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ABSTRAK

Seiring perkembangan pariwisata dan jumlah wisatawan lokal yang terus meningkat di Kota
Bandung, menjadi peluang untuk masyarakat memulai usaha seperti bisnis coffee shop.
Pesatnya pertumbuhan jenis unit usaha ini menimbulkan persaingan yang ketat dan sebagian
dari pengelola usaha tidak mampu untuk bertahan sehingga harus gulung tikar. Hal tersebut
dapat disebabkan oleh kegiatan operasi yang diterapkan tidak efektif sehingga menimbulkan
kerugian. Biji Kopi Keliling atau Biji Kopling merupakan kedai kopi atau coffee shop yang telah
berdiri sejak tahun 2015. Diawali dengan menjual kopi di pekarangan rumah dengan
menggunakan motor vespa, seiring berjalannya waktu, pemilik dari Biji Kopi Keliling telah
mengubah garasinya menjadi kedai kopi dengan konsep rumahan yang beralamat di Jalan
Sangkuriang no 16. Untuk menghasilkan pendapatan yang sesuai target dan dapat bersaing
dengan coffee shop lain yang terus bermunculan, dibutuhkan berbagai aktivitas bisnis dalam
kegiatan operasinya, seperti aktivitas siklus pendapatan dan siklus pengeluaran yang menjadi
aktivitas utama bagi Biji Kopi Keliling. Selain itu, pemilik dari Biji Kopi Keliling, Raditya Nur
Hardono telah melakukan diferensiasi bisnis berkolaborasi dengan pemilik Kozi Coffee,
Ramanda Audia Adam, dengan membuka sebuah restoran bernama Ong Noodle dan Rama
Ramen yang berlokasi di Pasar Cihapit. Dengan melakukan diferensiasi usaha, kesibukan
pemilik usaha bertambah dan semakin jarang memantau Biji Kopi Keliling secara langsung.

Aktivitas bisnis merupakan serangkaian dari kejadian yang melibatkan pertukaran
memberi-mendapatkan (give-get exchange). Contoh dari proses bisnis yang utama adalah
siklus pendapatan dan siklus pengeluaran. Terdapat delapan komponen dalam COSO ERM
yang saling terkait, yaitu internal environment, objective setting, event identification, risk
assessment, risk response, control activities, information and communication, dan monitoring.
Biji Kopi Keliling sebagai kedai kopi yang telah bertahan meskipun terdampak penurunan
perkonomian yang diakibatkan oleh pandemi COVID-19 masih belum memiliki sistem
pencatatan pada siklus pendapatan dan pengeluaran yang memadai. Hal ini dilihat dari proses
pembelian bahan baku yang tidak terjadwal dan terlambat sehingga berakibat pada proses
pendapatan produk yang tidak lancar.

Penelitian ini menggunakan metode hypothetico-deductive. Strategi penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus (case studies). Tingkat inferensi dalam
penelitian ini adalah dengan correlational study dan minimal interference. Dalam penelitian ini,
akan dilakukan pengamatan mengenai alur pendapatan dan pembelian dari Biji Kopi Keliling
dengan melakukan observasi dan wawancara, serta mengidentifikasi sistem informasi
akuntansi dan pengendalian internal yang diterapkan oleh perusahaan. Penelitian ini akan
menggunakan cross-sectional studies atau one shot studies yang membutuhkan waktu 4
bulan untuk mengumpulkan dan mengelola data.

Pengendalian internal pada aktivitas siklus pendapatan dan siklus pengeluaran Biji
Kopi Keliling masih belum memadai Hal ini dibuktikan dengan adanya rangkap jabatan antara
kasir dengan barista, pemilik usaha dengan akuntan dan sering terjadinya pembelian bahan
baku yang terlambat yang disebabkan oleh komunikasi antara pemilik usaha dan barista tidak
lancar. Peranan pengendalian internal dapat peningkatan efektivitas aktivitas siklus
pendapatan dan siklus pengeluaran pada Biji Kopi Keliling menambahkan tugas bagian
gudang kepada setiap barista dan membuat SOP tertulis. Dalam SOP terdapat prosedur
kegiatan operasional Biji Kopi Keliling untuk meminimalisir terjadinya pelanggan yang lupa
membayar atau salah memberikan kembalian yang dapat memengaruhi total pendapatan
yang diterima pada hari tersebut. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian dengan meneliti jenis UMKM lainnya agar dapat membantu perkembangan bisnis
UMKM bersangkutan.

Kata Kunci: efektivitas, kedai kopi, pengendalian internal, siklus pendapatan, siklus
pengeluaran, UMKM



ABSTRACT

Along with the development of tourism and the increasing number of local tourists in the city
of Bandung, it becomes an opportunity for people to start businesses such as the coffee shop
business. The rapid growth of this type of business unit creates intense competition and some
of the business managers are unable to survive and have to go out of business. This can be
caused by ineffective operational activities that cause losses. Biji Kopi Keliling or Biji Kopling
is a coffee shop or coffee shop that has been established since 2015. Starting with selling
coffee in the yard of the house using a Vespa motor, over time, the owner of Biji Kopi Keliling
has turned his garage into a coffee shop with a home-based concept. which is located at Jalan
Sangkuriang no 16. To generate revenue that is on target and can compete with other coffee
shops that continue to emerge, various business activities are needed in their operations, such
as income cycle activities and expenditure cycles which are the main activities for Biji Kopi
Keliling. In addition, the owner of the Biji Kopi Keliling, Raditya Nur Hardono, has made a
business differentiation in collaboration with the owner of Kozi Coffee, Ramanda Audia Adam,
by opening a restaurant called Ong Noodle and Rama Ramen, located in Cihapit Market. By
doing business differentiation, business owners are getting more and more busy and they are
rarely monitoring Biji Kopi Keliling directly.

A business activity is a series of events that involve a give-get exchange. Examples
of major business processes are the revenue cycle and the expense cycle. There are eight
interrelated components in COSO ERM, namely internal environment, objective setting, event
identification, risk assessment, risk response, control activities, information and
communication, and monitoring. Biji Kopi Keliling as a coffee shop that has survived despite
the economic downturn caused by the COVID-19 pandemic, does not yet have an adequate
recording system for the income and expenditure cycle. This can be seen from the
unscheduled and late process of purchasing raw materials, resulting in a non-smooth product
revenue process.

This study uses a hypothetico-deductive method. The research strategy used in this
research is case studies. The level of inference in this study is a correlational study and
minimal interference. In this study, observations will be made regarding the flow of income and
purchases from Biji Kopi Keliling by conducting observations and interviews, as well as
identifying accounting information systems and internal controls implemented by the company.
This study will use cross-sectional studies or one-shot studies which will take 4 months to
collect and manage data.

Internal control on the income cycle activity and the expenditure cycle of Biji Kopi
Keliling is still inadequate. This is evidenced by the existence of multiple positions between
the cashier and the barista, the business owner and the accountant and the frequent
occurrence of late purchases of raw materials caused by poor communication between the
business owner and the barista. The role of internal control can increase the effectiveness of
the income cycle and expenditure cycle activities on the Biji Kopi Keliling, adding the duties of
the warehouse department to each barista and making written SOPs. In the written SOP, there
is a mobile coffee bean income flow to minimize customers who forget to pay or give wrong
change which can affect the total income received on that day. Suggestions for further
research can be to develop research by examining other types of MSMEs in order to help the
development of the MSME business concerned.

Keywords: coffee shop, effectiveness, expenditure cycle, internal control, MSME, revenue
cycle
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Seiring perkembangan pariwisata dan jumlah wisatawan lokal yang terus meningkat
di Kota Bandung, menjadi peluang untuk masyarakat memulai usaha seperti bisnis
coffee shop. Berdasarkan data Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang tercantum
pada www.data.bandung.go.id (April, 2022), pada tahun 2021 tercatat ada 1.339
banyak usaha yang bergerak di bidang Restoran, Rumah Makan dan Café di Kota
Bandung. Pesatnya pertumbuhan jenis unit usaha ini menimbulkan persaingan yang
ketat dan sebagian dari pengelola usaha tidak mampu untuk bertahan sehingga harus
gulung tikar. Hal tersebut dapat disebabkan oleh kegiatan operasi yang diterapkan
tidak efektif sehingga menimbulkan kerugian.

Biji Kopi Keliling atau Biji Kopling merupakan kedai kopi atau coffee
shop yang telah berdiri sejak tahun 2015. Diawali dengan menjual kopi di pekarangan
rumah dengan menggunakan motor vespa, seiring berjalannya waktu, pemilik dari Biji
Kopi Keliling telah mengubah garasinya menjadi kedai kopi dengan konsep rumahan
yang beralamat di Jalan Sangkuriang no 16. Untuk menghasilkan pendapatan yang
sesuai target dan dapat bersaing dengan coffee shop lain yang terus bermunculan,
dibutuhkan berbagai aktivitas bisnis dalam kegiatan operasinya, seperti aktivitas
siklus pendapatan dan siklus pengeluaran yang menjadi aktivitas utama bagi Biji Kopi
Keliling. Selain itu, pemilik dari Biji Kopi Keliling, Raditya Nur Hardono telah
melakukan diferensiasi bisnis berkolaborasi dengan pemilik Kozi Coffee, Ramanda
Audia Adam, dengan membuka sebuah restoran bernama Ong Noodle dan Rama
Ramen yang berlokasi di Pasar Cihapit. Dengan melakukan diferensiasi usaha,
kesibukan pemilik usaha bertambah dan semakin jarang memantau Biji Kopi Keliling
secara langsung. Oleh karena itu, pembenahan sistem akuntansi Biji Kopi Keliling
harus dilakukan agar karyawan dapat lebih mandiri dalam mengatur pembukuan dan
tidak bergantung sepenuhnya pada pemilik. Kurangnya pengendalian di siklus
pengeluaran seperti contoh tidak ada karyawan yang melakukan stock opname setiap
hari dan mencatat persediaan sering kali membuat pembelian bahan baku menjadi
terlambat dan berakibat produk tidak bisa dijual karena belum tersedia. Sehingga,
pelanggan yang semula ingin memesan salah satu produk menjadi tidak bisa dan

membuat perusahaan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan keuntungan dari



pendapatan. Hal ini dapat membuat pelanggan enggan untuk membeli produk Biji
Kopi Keliling.

Efektivitas dari siklus pendapatan dan siklus pengeluaran menjadi
penting karena dengan tercapainya target pendapatan yang diinginkan, maka
pembelian bahan baku untuk diolah dan dijual pun akan terpenuhi, Penilaian
efektivitas dari siklus pendapatan dan siklus pengeluaran dapat dilakukan dengan
mengevaluasi pengendalian internal yang diterapkan dalam Biji Kopi Keliling. Dengan
pengendalian internal yang telah memadai dan efektif, pengaturan alur dari kegiatan
siklus pendapatan dan siklus pengeluaran akan menjadi lebih mudah dan efektif.
Dengan mengaplikasikan pengendalian internal yang memadai dan efektif juga akan
meminimalisir risiko dan ancaman yang akan dihadapi oleh Biji Kopi Keliling seperti
kesalahan pencatatan pendapatan, kekurangan bahan baku minuman, dan kalah
bersaing dengan coffee shop lain. Oleh karena itu, analisis pengendalian internal
untuk meningkatkan efektivitas pada siklus pendapatan dan siklus pengeluaran
dibutuhkan Biji Kopi Keliling untuk terus berkembang dan bersaing dengan usaha
yang bergerak di bidang yang sama.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dirumuskan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana aktivitas siklus pendapatan dan siklus pengeluaran yang
dilakukan oleh Biji Kopi Keliling?
2. Bagaimana pengendalian internal pada aktivitas siklus pendapatan dan
pengeluaran yang diterapkan oleh Biji Kopi Keliling?
3. Bagaimana peranan pengendalian internal terhadap peningkatan efektivitas
aktivitas siklus pendapatan dan siklus pengeluaran pada Biji Kopi Keliling?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis aktivitas siklus pendapatan dan siklus pengeluaran yang

dilakukan oleh Biji Kopi Keliling.



2. Menganalisis pengendalian internal pada aktivitas siklus pendapatan dan
pengeluaran yang diterapkan oleh Biji Kopi Keliling.
3. Menganalisis peranan pengendalian internal terhadap peningkatan efektivitas

aktivitas siklus pendapatan dan siklus pengeluaran pada Biji Kopi Keliling.

1.4. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan manfaat dan
kegunaan bagi berbagai pihak, diantaranya:
1. Bagi Perusahaan
Diharapkan hasil penelitian ini membantu pihak Biji Kopi Keliling untuk
mengetahui kelemahan dari aktivitas siklus pendapatan dan siklus
pengeluaran yang dijalankan sehingga dapat memperbaiki aktivitas dari siklus
terkait dan kegiatan operasional dapat dijalankan dengan optimal.
Rekomendasi dan saran yang diberikan kepada Biji Kopi Keliling juga
diharapkan dapat membantu keberlanjutan usaha sehingga tidak kalah saing
dengan kedai kopi lainnya.
2. Bagi Pembaca
Diharapkan hasil penelitian dapat menambah wawasan pembaca terkait
analisis pengendalian internal untuk meningkatkan efektivitas siklus
pendapatan dan siklus pengeluaran, serta menjadi referensi bagi peneliti

selanjutnya.

1.5. Kerangka Pemikiran

Coffee shop yang berkembang dengan jumlah yang besar! di Kota Bandung dalam
beberapa tahun ke belakang menjadikan tantangan untuk para pengusaha lama
untuk semakin bersaing agar dapat bertahan. Coffee shop atau kedai kopi menurut
(KBBI.Lektur.ID, 2021) adalah kedai tempat menyediakan minuman (misalnya kopi,
teh dan makanan kecil (misalnya gorengan, kue-kue, dan sebagainya). Pengendalian
internal yang memadai dapat menunjang kinerja suatu usaha dalam menjalani

kegiatan operasionalnya. Dengan menerapkan sistem informasi akuntansi

1 Berdasarkan data Portal Data Kota Bandung jumlah rumah makan, restoran, dan café pada tahun 2021
ada sebanyak 1.339 usaha.



khususnya mengenai pengendalian internal dalam siklus pendapatan dan
pengeluaran dapat menjadi keunggulan bagi pengusaha untuk bersaing dengan para
kompetitor.

Menurut Romney & Steinbart (2021: 36) sistem informasi akuntansi adalah “A
system that collects, records, stores, and processes data to produce information for
decision makers. It includes people, procedures and instructions, data, software,
information technology infrastructure, and internal controls and security measures.”
Menurut Sistem informasi akuntansi adalah suatu kegiatan sistem yang
mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan mengolah data untuk menghasilkan
informasi bagi pengambil keputusan. Penerapan sistem informasi akuntansi dalam
proses bisnis perusahaan juga dapat membantu meningkatkan pengambilan
keputusan dengan cara mengidentifikasi situasi yang membutuhkan tindakan
manajemen. Proses bisnis atau siklus transaksi menurut ¢ adalah sekumpulan
aktivitas dan tugas yang berkaitan, berkoordinasi, dan berstruktur yang dilakukan
oleh seseorang, komputer, atau mesin yang dapat membantu mencapai tujuan
perusahaan secara spesifik.

Romney & Steinbart (2021: 33 - 34) mengategorikan proses bisnis menjadi
5 kategori besar yaitu revenue cycle (siklus pendapatan), expenditure cycle (siklus
pengeluaran), production or conversion cycle (siklus produksi atau konversi), human
resource/payroll cycle (siklus sumber daya manusia atau penggajian), dan financing
cycle (siklus pembiayaan). Masing-masing dari kelima siklus memproses transaksi
yang berkaitan berulang-ulang. Siklus pendapatan atau revenue cycle berkaitan
dengan transaksi yang melibatkan pertukaran kas atau kesepakatan untuk menerima
kas seperti pendapatan minuman dan makanan yang dijual oleh coffee shop. Siklus
pengeluaran atau expenditure cycle berkaitan dengan pembelian bahan baku
makanan dan minuman atau persediaan yang menunjang kegiatan pendapatan dari
coffee shop. Siklus produksi atau production cycle merupakan tahapan dimana bahan
baku seperti biji kopi, susu fullcream diolah menjadi barang jadi dan siap untuk dijual
seperti es kopi susu. Siklus penggajian payroll cycle berkaitan dengan proses
penggajian pegawai coffee shop seperti barista, runner, dan helper. Siklus
pembiayaan atau financing cycle berkaitan dengan pendapatan saham untuk
mendapatkan kas serta meminjam uang.

Biji Kopi Keliling sebagai kedai kopi yang telah bertahan meskipun
terdampak penurunan perekonomian yang diakibatkan oleh pandemi COVID-19

masih belum memiliki sistem pencatatan pada siklus pendapatan dan pengeluaran



yang memadai. Hal ini dilihat dari proses pembelian bahan baku yang tidak terjadwal
dan terlambat sehingga berakibat pada proses pendapatan produk yang tidak lancar.
Dengan siklus pendapatan dan pengeluaran yang belum memadai, efektivitas dari
kedua siklus juga menjadi terhambat. Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan
pengendalian internal yang memadai sehingga efektivitas dari kedua siklus dapat
ditingkatkan.

Pengendalian internal jika diaplikasikan dalam perusahaan dapat
meminimalisir risiko yang disebabkan oleh aktivitas bisnis yang belum memadai.
Untuk meningkatkan proses manajemen risiko, perusahaan dapat menerapkan
COSO Enterprise Risk Management untuk membantu mengevaluasi dan menjadi
panduan agar pengendalian perusahaan menjadi memadai Menurut Romney &
Steinbart (2018: 202). COSO Enterprise Risk Management memiliki delapan
komponen control yaitu, internal environment, objective setting, event identification,
risk assessment, risk response, control activities, information & communication, dan
monitoring. Maka, dengan pengendalian internal yang memadai, siklus pendapatan
dan pengeluaran Biji Kopi Keliling dapat menjadi lebih efektif sehingga ancaman dan
risiko yang terjadi dikemudian hari dapat ditangani dengan baik. Uraian atas kerangka

pemikiran di atas terangkum dalam bagan kerangka pemikiran sebagai berikut:



Gambar 1.1.

Kerangka Pemikiran

Aktivitas Siklus Aktivitas Siklus
Penjualan Perusahaan Pengeluaran Perusahaan
Sales Order Entry Ordering Materlal_s, Supplies, and
Services
Shipping Receiving
Billing Approving Supplier Invoices
Cash Collections Cash Disbursement
Memiliki
\ 4
Risiko
v Memerlukan

Penerapan pengendalian
internal dalam perusahaan

Melakukan

Analisa pengendalian
internal dalam perusahaan

Menghasilkan

Kesimpulan dan
rekomendasi

Meningkatkan

Efektifitas pada siklus
pendapatan dan
pengeluaran

Sumber: Olahan Peneliti
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